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ABSTRAK
Ikan uceng (Nemacheilus fasciatus Val. 1846) merupakan salah satu spesies ikan air tawar dengan nilai
ekonomi cukup tinggi yang ketersediaannya masih mengandalkan penangkapan di alam, sehingga
diperlukan upaya domestikasi untuk menjaga kelestariannya. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengamati dan mengevaluasi performa pertumbuhan dua generasi (G0 dan G1) ikan uceng. Penelitian ini
menggunakan ikan uceng G0 yang diperoleh melalui hasil tangkapan alam dari Sungai Progo, Temanggung,
Jawa Tengah dan ikan uceng G1 diperoleh dari hasil pemijahan semi-buatan induk ikan uceng dari lokasi
yang sama. Ikan yang digunakan berukuran panjang total 5,57 ± 0,528 cm dan bobot 1,06 ± 0,270 g. Uji
performa pertumbuhan ikan uceng dilakukan pada akuarium (40 cm × 30 cm × 30 cm) dengan dua
ulangan, dengan kepadatan 20 ekor per akuarium. Pengamatan pertumbuhan dilakukan setiap 30 hari
sekali selama 330 hari masa pemeliharaan. Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan panjang dan bobot
kedua generasi tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (p>0,05).  Selisih laju pertumbuhan bobot
harian sebesar 0,02% dengan pertumbuhan biomassa G1 3,69% lebih besar daripada G0, namun nilai
tersebut tidak berbeda nyata (p>0,05). Sintasan kedua generasi juga tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata  (p>0,05). Selisih nilai koefisien variasi antara generasi G1 dan G0 cukup besar untuk memperlihatkan
perbedaan 24,91% dengan nilai faktor kondisi G0 sebesar 0,99 ± 0,13 dan G1 sebesar 1,00 ± 0,18. Dari
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata pada performa pertumbuhan
antara ikan uceng G0 dan G1. Hasil tersebut menunjukkan bahwa proses domestikasi ikan uceng dari G0 ke
G1 pada penelitian ini belum menghasilkan perubahan yang signifikan dari aspek keragaan pertumbuhan
dari generasi awal (ikan liar/hasil tangkapan alam) ke generasi berikutnya dalam proses domestikasi.
KATA KUNCI: Domestikasi; ikan uceng; Nemacheilus fasciatus; pertumbuhan
ABSTRACT: Growth performances of two generations of barred loach Nemacheilus fasciatus reared in
aquarium.By: Wahyulia Cahyanti, Fera Permata Putri, and Vitas Atmadi Prakoso
Barred loach (Nemacheilus fasciatus Val. 1846) is a species of freshwater fish locally known as uceng fish and highly
valued in Indonesia’s local markets. The demand of this fish species still relies on wild stock population. As such, a
domestication effort prior to the development of its aquaculture technology has to be started in order to maintain the
long term fish sustainability. This research was conducted with the aim to evaluate the growth performance of two
generations (G0 and G1) of uceng fish. This study used G0 uceng fish caught from the Progo River, Temanggung,
Central Java and the G1 were obtained from a semi-artificial spawning of uceng fish broodstock from the same
location. The fish used had a total length of 5.57 ± 0.528 cm and a weight of 1.06 ± 0.270 g. The performance test
of the fish’s growth was carried out in an aquarium (40 m × 30 cm × 30 cm) with two replications, with a density of
20 fish per aquarium. Growth observation was carried out once every 30 days during 330 days of maintenance. The
results showed that the growth length and weight of the two generations did not show any significant difference
(p>0.05). The difference in the daily weight growth rate was 0.02% with G1 biomass growth of 3.69% greater than
G0 but no significant different (p>0.05) observed on the two parameters. The survival rate of the two generations also
showed no significant difference (p>0.05). The difference in the coefficient of variation between G1 and G0 generations
was 24.91% with the condition factor on G0 of 0.99 ± 0.13 and G1 of 1.00 ± 0.18. This study concluded that there
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were no significant differences in growth performance between G0 and G1 of barred loach. These results indicated that
the domestication process of barred loach from G0 to G1 in this study do not produced any significant changes on
growth performance from the initial generation (wild/natural catches) to the next generation in the domestication
process.
KEYWORDS: Domestication; growth; Nemacheilus fasciatus
domestikasi ikan uceng juga memiliki potensi efek
negatif dari generasi awal ke generasi berikutnya.
Akan tetapi, informasi mengenai hal tersebut masih
belum banyak diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi performa
pertumbuhan ikan uceng G1 dibandingkan dengan G0.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Balai Riset Perikanan
Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan
(BRPBATPP), Bogor pada Februari 2017 sampai Januari
2018. Koleksi ikan uceng G0 diperoleh melalui hasil
tangkapan alam dari Sungai Progo, Temanggung, Jawa
Tengah. Sedangkan ikan uceng G1 diperoleh melalui
hasil pemijahan semi-buatan induk ikan uceng dari
lokasi yang sama. Saat pemijahan, rasio induk
jantan:betina yang digunakan adalah 7:3. Ikan uceng
G0 dan G1 yang dipelihara kemudian dipilih secara
acak untuk digunakan dalam penelitian ini. Ikan yang
digunakan yaitu berumur kurang lebih delapan bulan
dengan ukuran panjang total 5,57 ± 0,528 cm dan
bobot 1,06 ± 0,270 g.
Uji performa pertumbuhan ikan uceng dilakukan
pada akuarium berukuran 40 cm × 30 cm × 30 cm
dengan dua perlakuan G0 dan G1, masing-masing dua
ulangan. Kepadatan hewan uji yaitu 20 ekor per
akuarium. Ikan uceng dipelihara di akuarium yang
dilengkapi dengan pasir dengan ketebalan 5 cm,
sebagai bentuk manipulasi habitat aslinya. Masing-
masing akuarium diberi aerator yang suhunya
dikontrol kisaran 27-28°C. Pakan yang digunakan
dalam pemeliharaan ikan uceng adalah pelet terapung
dengan kandungan protein 30% dengan rasio
pemberian 5% dari dua kali sehari. Pengamatan
pertumbuhan dilakukan setiap 30 hari sekali selama
330 hari masa pemeliharaan. Parameter yang diukur
meliputi pertumbuhan panjang, bobot, laju
pertumbuhan spesifik, biomassa, sintasan, koefisien




P = pertumbuhan panjang mutlak (cm)
Pt = panjang akhir ikan hari ke-t (cm)
Po = panjang awal ikan (cm)
PoPtP 
PENDAHULUAN
Keberadaan ikan uceng Nemacheilus fasciatus di
perairan umum Indonesia sudah semakin jarang
ditemukan. Padahal ikan ini sangat digemari di berbagai
kalangan masyarakat karena rasanya yang sangat gurih.
Ikan uceng termasuk dalam ordo Cypriniformes yang
memiliki kandungan asam lemak tidak jenuh, seperti
omega-3 dan omega-6 dengan turunan berupa EPA dan
DHA yang bermanfaat bagi tubuh manusia untuk
mencerdaskan otak serta membantu masa
pertumbuhan (Sitanggang, 2014). Untuk memenuhi
permintaan pasar, sampai saat ini pedagang ataupun
petani ikan mengandalkan penangkapan di alam
(Prakoso et al., 2016). Kegiatan penangkapan ikan
uceng di wilayah Blitar dilakukan sangat intensif.
Kelestarian ikan ini terancam karena kegiatan
penangkapan ikan tersebut dilakukan dengan
menggunakan alat tangkap yang tidak ramah
lingkungan (Subagja et al., 2016). Selain itu, kegiatan
yang merusak habitatnya melalui penambangan batu
kali semakin meningkat (Tjahjo et al., 2000).
Permintaan pasar yang cukup tinggi menyebabkan
terjadinya peningkatan aktivitas penangkapan ikan
uceng di sungai secara berlebihan, sehingga dapat
mengancam kelangsungan hidup ikan ini di habitat
aslinya (Prakoso et al., 2017).
Salah satu upaya untuk menekan penurunan
populasi ikan uceng di alam adalah dengan cara
membudidayakannya. Langkah ini dapat dilakukan
melalui upaya domestikasi ikan uceng di lingkungan
ex situ, dengan harapan upaya ini dapat menghasilkan
generasi baru yang adaptif dan mampu berkembangbiak
dengan baik. Domestikasi ikan uceng telah berhasil
dilakukan oleh Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar
dan Penyuluhan Perikanan (BRPBATPP), Bogor tahun
2016 dan telah menghasilkan generasi pertama (G1).
Penelitian sebelumnya terkait domestikasi
memperoleh hasil yang baik. Baik tentang
bioreproduksi dan pola pertumbuhan ikan uceng hasil
tangkapan alam (Prakoso et al., 2017) maupun padat
tebar optimal untuk pertumbuhan ikan uceng (Prakoso
et al., 2016). Dalam proses domestikasi, kendala yang
kerap muncul adalah dari aspek pertumbuhan dan
reproduksi (Liao & Huang, 2000) yang dapat
disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal
(Huet, 1971). Bahkan, domestikasi dapat menyebabkan
efek negatif pada generasi berikutnya (Araki et al.,
2007). Berdasarkan informasi tersebut, proses
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Pertumbuhan Bobot/Biomassa Mutlak:
di mana:
W = pertumbuhan bobot/biomassa mutlak (g)
Wt = bobot/biomassa akhir ikan hari ke-t (g)
Wo = bobot/biomassa awal ikan (g)
Laju Pertumbuhan Spesifik (Weatherley & Gill, 1987):
di mana:
SGR = laju pertumbuhan spesifik/specific growth rate (%/hari)
Wt = bobot akhir rata-rata ikan hari ke-t (g/ekor)




SR = Sintasan (survival rate) (%)
Nt = Jumlah populasi pada hari ke-t (ekor)
No = Jumlah populasi pada awal penelitian (ekor)
Koefisien variasi:
di mana:
CV  = Koefisien variasi (%),




FK = faktor kondisi ikan
W = bobot ikan (g)
L = panjang ikan (cm)
Data ditabulasi dan dianalisis secara statistik
menggunakan program SPSS16, dianalisis dengan uji
t-student.
HASIL DAN BAHASAN
Panjang dan bobot ikan uceng G0 dan G1 selama
pemeliharaan mengalami peningkatan (Gambar 1 dan
2). Data tersebut sekaligus dapat menjelaskan bahwa,
rata-rata pertumbuhan bobot dan panjang antara dua
generasi tersebut tidak berbeda nyata (p0,05).
Keragaan pertumbuhan, sintasan, dan faktor kondisi
ikan uceng G0 dan G1 disajikan pada Tabel 1. Perbedaan
nyata hanya ditemukan pada koefisien variasi bobot,
dimana nilai pada G1 lebih tinggi dibandingkan G0
(p<0,05).
Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa param-
eter pertambahan biomassa, sintasan, dan laju
pertumbuhan spesifik ikan uceng asal Sungai Progo,
Temanggung tidak berbeda nyata antara di alam dengan
pemeliharaan di akuarium (p>0,05) (Prakoso et al.,
2016; Ath-thar et al., 2018). Pertumbuhan ikan
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti keturunan
dan pakan (Ath-thar et al., 2018; Heptarina et al., 2016).
Rendahnya rata-rata pertumbuhan diduga karena masih
tingginya keragaman genetik individu baru yang
terbentuk, sehingga semakin beragam ukuran


























Gambar 1. Pertumbuhan panjang ikan uceng G0 dan G1.























Waktu sampling (hari)/Sampling time (day)
G0
G1
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keragaman individu yang terbentuk berarti semakin
kaya akan materi genetik yang tercipta, kondisi ini
dapat memberi peluang lebih besar untuk lebih banyak
pilihan saat pembentukan generasi selanjutnya untuk
mendapatkan individu dengan pertumbuhan yang lebih
baik dan seragam.
Nilai sintasan yang cukup tinggi dari kedua
generasi menunjukkan daya adaptasi dan kesesuaian
jenis makanan yang diberikan saat pemeliharaan di
lingkungan ex situ. Sintasan pada penelitian ini lebih
rendah dibandingkan dengan penelitian Ath-thar et al.
(2018) yaitu 96,66 ± 3,33%. Tingginya nilai sintasan
diduga karena tingginya keragaman genetik individu.
Keragaman genetik juga berhubungan erat dengan
keragaan pertumbuhan dan sifat-sifat produksi
terutama sintasan (Radona et al., 2017). Semakin
tinggi keragamannya, maka semakin besar peluang
kelangsungan hidup karena kemampuan adaptasi
masing-masing individu pasti berbeda. Variasi genetik
yang tinggi menunjukkan potensi peluang hidup yang
lebih baik serta kemampuan merespons secara pasif
seleksi alam maupun buatan (Lorenzen et al., 2012).
Menurut (Ath-thar et al., 2018), sumber genetik ikan
uceng asal Temanggung potensial digunakan untuk
meningkatkan inklusivitas dan ragam genetik populasi
ikan uceng.
Dilihat dari nilai koefisien variasinya, nilai
keragaman bobot G1 secara berbeda nyata lebih tinggi
dibandingkan dengan G0. Ini artinya G1 memiliki
interaksi faktor genetik dan lingkungan yang lebih
Gambar 2. Pertumbuhan bobot ikan uceng G0 dan G1.



























Pertumbuhan panjang (Growth in Length ) (cm) 1.93 ± 0.270a 2.02 ± 0.175a
Laju pertumbuhan spesifik panjang (%/hari)
Specific Growth Rate in Length (%/day)
Pertumbuhan bobot (Growth in Weight ) (g) 1.86 ± 0.225a 2.09 ± 0.015a
Laju pertumbuhan spesifik bobot (%/hari)
Specific Growth Rate on Weight (%/day)
Pertumbuhan biomassa (Growth in Biomass ) (g) 19.86 ± 4.140a 20.48 ± 4.475a
Sintasan (Survival rate ) (%) 70.0 ± 14.10a 67.5 ± 10.57a
Koefisien variasi panjang (%)
Coefficient variance of length (%)
Koefisien variasi bobot (Coefficient variance of weight ) (%) 16.74 ± 0.910a 24.91 ± 2.890b
Faktor kondisi (Condition factor ) 0.99 ± 0.13a 1.00 ± 0.18a
Parameter (Parameters )
3.95 ± 1.085a 3.86 ± 1.011a
0.31 ± 0.030a 0.33 ± 0.0030a
Generasi (Generation )
0.089 ± 0.010a 0.094 ± 0.010a
Keterangan: Perbedaan huruf yang dicetak superskrip pada baris yang sama mengindikasikan adanya
perbedaan yang signifikan antar perlakuan (p<0,05)
Description: Different superscripts in same row indicated significant differences between treatments
(p<0.05)
Tabel 1. Keragaan pertumbuhan, sintasan, dan faktor kondisi ikan uceng G0 dan G1
Table 1. Growth performance, survival rate, and condition factor of barred loach G0 and G1
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adaptif dibanding G0. Menurut Dunham (2011) dan
Bernatchez (2016), keragaman genetik memengaruhi
kemampuan spesies untuk merespons perubahan
lingkungan baik buatan maupun alami dalam proses
adaptasi agar bertahan hidup. Populasi dengan
keragaman pertumbuhan yang tinggi diduga memiliki
ragam genetik yang tinggi pula, selama pemeliharaan
dilakukan dengan tepat.
Tave (1994) dan Soewardi (2007) menyatakan
bahwa karakter fenotipe seperti panjang, bobot, dan
kecepatan tumbuh dipengaruhi oleh faktor genetik
dan interaksinya dengan lingkungan. Hal ini juga terjadi
pada benih G1 ikan uceng yang diduga telah lebih
adaptif dengan lingkungan ex situ dibanding G0. Namun
hal tersebut tidak mutlak menunjukkan nilai G1 yang
lebih baik, mengingat untuk benih G0 yang ditangkap
dari alam tidak diketahui secara pasti proses
pemijahan maupun jumlah individu induk yang
memijah.
Secara umum, induk yang berasal dari alam dapat
dipastikan sangat tinggi keragaman genetiknya,
sehingga individu baru yang terbentuk kaya akan
materi genetik. Kondisi ini akan memberi peluang
meningkatnya jumlah pilihan individu yang dapat
digunakan dalam proses pembentukan generasi
selanjutnya. Tave (1999) mengatakan bahwa umumnya
populasi yang berada di alam memiliki variasi genetik
yang lebih tinggi karena telah terbentuk selama proses
adaptasi terhadap kondisi alam yang fluktuatif.
Menurut Ath-thar et al. (2018), ikan uceng populasi
Temanggung memiliki persentase polimorfisme dan
nilai heterozigositas tinggi (34,69% dan 0,153),
dipertegas dengan pernyataan Gustiano et al. (2013)
bahwa nilai polimorfisme berfungsi sebagai gambaran
tingkat keragaman genetik dari suatu populasi.
Berdasarkan perhitungan faktor kondisi dari kedua
generasi, nilai rata-rata faktor kondisi didapatkan pada
nilai 0,99 ± 0,13 untuk G0 dan 1,00 ± 0,18 untuk
G1. Nilai tersebut lebih tinggi jika dibandingkan
dengan Prakoso et al. (2017) yaitu 0,70 ± 0,11. Kedua
nilai tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan nyata pada parameter faktor kondisi antara
kedua generasi tersebut. Nilai ini menggambarkan
bahwa ikan hidup dalam kondisi yang baik. Kebutuhan
akan pakan dapat terpenuhi sesuai kebutuhan.
Selama pemeliharaan, dilakukan pengukuran param-
eter kualitas air dalam media pemeliharaan yang
meliputi suhu, pH, dan oksigen terlarut. Data kualitas
air yang didapatkan menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan nyata pada kualitas air media pemeliharaan
ikan uceng G0 maupun G1 (p>0,05). Suhu pada me-
dia berkisar antara 26,5–27,6oC; pH 7,79–8,02; dan
DO 4,36–6,32. Nilai kualitas air pada penelitian ini
sudah sesuai dengan habitat ikan uceng di alam.
Pada penelitian ini, hasil secara keseluruhan
menunjukkan bahwa dari aspek pertumbuhan tidak
terdapat perbedaan yang nyata antara ikan uceng G0
dan G1. Dalam hubungannya dengan proses
domestikasi, tidak berbeda nyatanya pertumbuhan
antara ikan uceng G0 dan G1 ini dapat diartikan bahwa
tidak terdapat efek negatif maupun positif dari
domestikasi terhadap parameter pertumbuhan ikan
uceng dari alam dengan satu generasi berikutnya. Jika
dibandingkan dengan hasil penelitian terdahulu pada
beberapa jenis ikan, proses domestikasi memberikan
efek yang positif terhadap parameter agresivitas,
pertumbuhan, dan sintasan (Thodesen et al., 1999;
Fleming et al., 2002; Debes & Hutchings, 2014).
Sementara itu, penelitian lain menunjukkan efek
negatif proses domestikasi terhadap keragaman
genetik, sintasan benih (Agnèse et al., 1995), dan
reproduksi (Araki et al., 2007). Hal tersebut
menunjukkan bahwa tiap spesies memiliki respon
yang variatif terhadap proses domestikasi. Hasil
penelitian pada dua generasi ikan uceng ini
berimplikasi pada proses domestikasi selanjutnya.
Penelitian lebih lanjut mengenai pembentukan
generasi berikutnya dapat dilakukan karena belum
ditemukan efek negatif terhadap pertumbuhan pada
generasi yang sekarang. Hal tersebut untuk
mengetahui efek dari proses domestikasi yang muncul
pada generasi selanjutnya. Selain itu, penelitian lebih
lanjut pada generasi ikan uceng yang ada juga
diperlukan untuk mempelajari efek domestikasi
terhadap aspek lainnya di luar aspek pertumbuhan.
KESIMPULAN
Performa pertumbuhan G0 dan G1 tidak berbeda
nyata. Berdasarkan nilai koefisien variasi bobot, G1
memiliki interaksi faktor genetik dan lingkungan yang
lebih adaptif dibanding G0. Untuk mempertahankan
keragaman genetik generasi berikutnya dalam upaya
keberlanjutan domestikasi dan produksi, disarankan
menambah jumlah induk yang digunakan dalam
pemijahan, yaitu dengan rasio jantan:betina 9:4 atau
11:5.
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